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Abstrak: Beberapa tahun ini ketertarikan para peneliti maupun pengusaha terhadap isu-isu sustainable supply
chain management (SSCM) terus meningkat (Kumar dkk., 2014;Azadi dkk., 2014; Liou dkk., 2013; Amindoust
dkk., 2012; Adzania dkk., 2012; Buyukozkan dan Cifci 2010; Bai dan Sarkis, 2010; Tseng, 2008).Salah satu
kunci dalam sustainable supply chain adalah proses pemilihan/seleksi supplier (Kumar dkk., 2014;Azadi dkk.,
2014; Liou dkk., 2013; Amindoust dkk., 2012; Adzania dkk., 2012; Buyukozkan dan Cifci, 2010; Bai dan Sarkis,
2010).Keputusan mengenai seleksi supplier merupakan strategi penting untuk perusahaan.Pemilihan supplier
yang tepat untuk menjadisustainable supplier memerlukan kriteria evaluasi/atribut, yang ditandai dengan
kompleksitas dan ketidakpastian (Tseng, 2008). Oleh karena itu sangat penting menentukan kriteria yang tepat
dalam memilih sustainable supplier yang akan mendukung Sustainable Supply Chain Management.
Kata kunci : model konseptual, sustainable supplier, sustainable supply chain management
I. PENDAHULUAN1
Perubahan yang cepat dalam lingkungan bisnis
maupun masyarakat ekonomi industri maju
merupakan stimulus yang penting bagi alternatif
bentuk organisasi kerja.Globalisasi dan
kompetisi yang semakin ketat memberi
dampakagar perusahaan berkolaborasi
sehinggamendapatkan keuntungan yang
kompetitif. Berbagai bentuk kolaborasi telah
berkembang saat ini (Briers dkk.,[1]).
*email: m.zalynda@yahoo.com
Pentingnya kolaborasi banyak mendapatkan
perhatian khususnya dalam rantai
pasok.Sejumlah perusahaan besar telah
mengadopsi strategi baru yaitu menciptakan
Strategic Supplier Relationship (SSR).Menurut
Asmus dkk. [2], berbagai perusahaanseperti
Toyota, Ford, Harley Davidson, Detroit Diesel,
Black & decker, Yamazaki Mazak, Motorola,
Bose dan Xerox telah mengakui pentingnya
strategi mengoptimalkan rantai pasok.
Perusahaan tersebut sedang mengembangkan
cara-cara baru yang efektif untuk fungsi-fungsi
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internal mereka dengan cara berkolaborasi
dengan supplier. Bersama supplier
mengoptimalkan desain produk,
pengembangan, manufaktur dan distribusi.
Cara tersebut meningkatkan inventory turn over
dan mengurangi biaya bahan baku 15 sampai
35%.
Para peneliti dan praktisi memprediksi bahwa
dekade mendatang akan menjadi era rekayasa
ulang seluruh rantai nilai, dari inisiasi
permintaan pelanggan melalui desain,
manufaktur, logistik, dan pelayanan, kembali
lagi kepada pelanggan akhir. Para pemenang di
pasar pada masa mendatang adalah
perusahaan-perusahaan yang dapat
menggabungkan keunggulan internal mereka
dengan para supplier mereka sehingga rantai
nilai menjadi lebih kuat yang cepat, lebih lincah
dan inovatif, dan akhirnya lebih menguntungkan
daripada rantai nilai pesaing lainnya.
Beberapa tahun ini ketertarikan para peneliti
maupun pengusaha terhadap isu-isu
sustainability supply chain terus meningkat .
Proses pemilihan/seleksi suplier menjadi salah
satu kunci dalam sustainable supply chain
(Kumar dkk., [3]; Majid Azadi dan Mostofa, [4];
Liou, [5]; Amindoust dkk., [6]; Adzania dkk., [7];
Buyukozkan, [8]; Bai dan Sarkis, [9]; Tseng,
[10]).
Memilih supplier yang akan menjadi sustainable
supplier, memerlukan kriteria. Pada saat ini
kriteria untuk memilih supplier sudah
meninggalkan kriteria lama( tradisional) yaitu
quality, cost, delivery, bergeser memperhatikan
faktor-faktor sustainability, yaitu triple bottom
line approach ; ekonomi, lingkungan, sosial.
([3]; [5]; Hasemy, [11]; Govindan, [12];
Amindoust; [6]). Oleh karena itu penelitian ini
akan merancang model konseptual mengenai
kriteria apa saja yang diperlukan untuk
memilih sustainable supplier .
II. METODOLOGI
Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah
tinjauan literatur yang diikuti oleh analisis.
A. Sustainable Supply Chain Management
Sustainability adalah desain dan operasi dari
manusia serta sistem industri untuk memastikan
penggunaan sumber daya alam dan siklus oleh
manusia tidak menyebabkan berkuranganya
kualitas hidup pada masa yang akan karena
kehilangan kesempatan ekonomi masa depan
atau berdampak buruk terhadap kondisi sosial,
kesehatan manusia dan lingkungan [3].
Sustainability didefinisikan sebagai memenuhi
kebutuhan generasi sekarang tanpa mengurangi
kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan mereka.Sustainability
diinterpretasikan, sebagai sintesis dari triple
bottom line approach, yaitu ekonomi, lingkungan
dan pembangunan sosial (Azadi, [13])
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Beberapa tahun ini ketertarikan para peneliti
maupun pengusaha terhadap isu-isu
sustainable supply chain management (SSCM)
terus meningkat ([3]; [13]; [5]., [6], [7]; [8]; [9];
[10]). Menurut Carter dan Rogers [14], SSCM
merupakan langkah stratejik, integrasi yang
transparan dan prestasi yang dicapai oleh
organisasi dengan tujuan ekonomi, sosial,
lingkungan yang terkoordinasi secara sistemik,
dan merupakan kunci antar organisasi untuk
meningkatkan proses bisnis antar organisasi
secara ekonomis dalam jangka panjang.
Definisi SSCM menurut Seuring dan Muller [15]
sama dengan definisi yang dikemukakan oleh
Buyukozkan dan Cifci [8] yaitu, mengatur aliran
material, informasi, dan modal, serta bekerja
sama antara perusahaan dalan supply chain,
yang bertujuan membangun tiga dimensi
sustainability yaitu ekonomi, lingkungan dan
sosial dengan mempertimbangkan kepentingan
customer maupun stakeholder.
Govindan dkk. [12] mendefinisikan sustainable
supply chain management sebagai inisiatif
rantai pasokan yang berkelanjutan, kolaborasi
antara lingkungan dan sosial,supplier berperan
penting dalam mencapai "triple bottom line"
yaitu sosial, lingkungan, dan ekonomi.
Azadi dan Mostofa, [13] mendefinisikan
Sustainable Supply Chain Management (SCM)
merupakan kombinasi dari pemgembangan
berkelanjutan dan SCM, dimana pengembangan
berkelanjutan didefinisikan sebagai kombinasi
dari faktor ekonomi, lingkungan dan social. Dari
beberapa definisi peneliti, Ahi dan Searcy [16]
mendefinisikan sustainable supply chain
management sebagai menciptakan koordinasi
diantara supply chain melalui integrasi secara
sadar bersama–sama mempertimbangkan
ekonomi, sosial dan lingkungan, untuk
merancang bisnis antar organisasi yang efektif
dan efisien.
Hal tersebut merupakankunci pengelolaan aliran
bahan, informasi dan modal mulai dari
pengadaan, produksi dan distribusi produk atau
jasa, yang memperhatikan keinginan
stakeholder untuk meningkatkan profitabilitas,
daya saing dan ketahanan organisasi dalam
jangka pendek maupun panjang.
Dalam suatu organisasi, sustainability dalam
fungsi pengadaan artinya memilih bahan dan
jasa yang mempertimbangkan dampak
lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam
mengevaluasi biaya secara keseluruhan. Oleh
karena itu perlu membangun hubungan dengan
supplier yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan. Sehingga dalam organisasi,
strategic supplier patnership merupakan
pendukung keberlanjutan organisasi [8].
B. Seleksi Supplier
Salah satu kunci dalam sustainable supply chain
adalah proses pemilihan/seleksi supplier [3];
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[13]; [5]; [6]; [7]; [8]; [9]. Dalam suatu organisasi,
sustainability dalam fungsi pengadaan artinya
memilih bahan dan jasa yang
mempertimbangkan dampak lingkungan, sosial,
dan ekonomi dalam mengevaluasi biaya secara
keseluruhan.
Oleh karena itu organisasi perlu membangun
hubungan dengan supplier yang bertanggung
jawab dan berkelanjutan yang sering disebut
sebagai sustainable supplier partnership. Dalam
organisasi, sustainable supplier patnership
merupakan pendukung organisasi untuk
berkelanjutan [8]. Kunci dari supplier
management adalah proses terus menerus yang
mengintegrasikan koordinasi, pengembangan
dan menjaga hubungan perusahaan dengan
supplier dengan fokus utama pembelian.
Pemilihan supplier yang tepat dalam SSCM
adalah isu yang sangat menarik karena
memerlukan kriteria evaluasi/atribut, yang
ditandai dengan kompleksitas, dan
ketidakpastian, [10]. Pada saat ini kriteria untuk
memilih supplier maupun mengevaluasi supllier
sudah meninggalkan kriteria lama( tradisional)
yaitu quality, cost, delivery, bergeser
memperhatikan faktor-faktor sustainability, yaitu
triple bottom line approach; ekonomi,
lingkungan, sosial. [3]; [10]; [5]; [11]; [12]; [6]).
Saat ini diperlukan kriteria yang tepat untuk
melakukan pemilihan supplier, agar kita dapat
memilih supplier yang akan menjadi partner kita
yang dapat bekerja sama dalam jangka
panjang. Memilih supplier yang tepat untuk
menjadi sustainable supplier akan membuat
organisasi/perushaan mampu berkompetisi.
Pemilihan supplier dalam rangka membangun
partnership memerlukan kriteria yang tepat pada
saat seleksi, maupun evaluasi performasi.
C. Kriteria Pemilihan Sustainable Supplier
Berdasarkan studi litertaur yang dilakukan
terhadap berbagai penlitian mengenai pemilihan
supplier, maka diperoleh berbagai kriteria dari
berbagai peneliti.
Penelitian Karsak dan Dursun [17]; [5]; S.
Vinodh [18], Lopez [19] tidak spesifik
menggunakan kriteria sustainability (economic,
enviromental, social). Penelitian Hasemi dkk.
(2014) mengenai pemilihan supplier
meggunakan pendekatan integrated green
supplier dan hanya memperhatikan kriteria
ekonomi dan lingkungan. Kriteria penelitian [3],
[13], [12], [6], [7], [8], [9] sudah memperhatikan
pemilihan supplier agar menjadi partner, dengan
menggunakan kriteria sustainability dengan
pendekatan triple bottom line, yaitu economic,
environment dan social.
Kumar dkk. [3] meneliti pengukuran performansi
supplier di perusahaan manufaktur di Inggris.
Performansi diukur berdasarkan performansi
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dari kualitas, pengiriman, keuangan, dan
kemampuan praktek organisasi, praktek
lingkungan maupun praktek sosial, setiap
kriteria tersebut diuraikan menjadi sub kriteria
yang lebih rinci. Kumar dkk. [3] sudah mengukur
performansi supplier dengan pendekatan
sustainability “ triplle botom line “ yaitu ekonomi,
lingkungan dan sosial agar terbina partnership
dengan supplier.
[13], [6], menggunakan kriteria sustainability,
yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial, dengan
masing-masing sub kriteria yang berbeda-beda,
tetapi beberapa sub kriteria memiliki kesamaan,
demikian juga dengan Govindan dkk. [12].
Hanya Govindan lebih spesifik menjelaskan
kriteria lingkungan dengan green supplier.
Sementara itu penelitian Hasemi dkk. [11]
karena memperhatikan green supply chain
management, maka hanya melihat dua kriteria
sustainability yaitu ekonomi dan lingkungan.
Buyukozkan dan Cifci [8] selain melihat kriteria
sustainability yaitu ekonomi, lingkungan dan
sosial, juga melihat kriteria, sustainability
motivation, performance target, tetapi tidak
menjelaskan sub kriteria ekonomi, lingkungan
sosial terdiri dari apa saja. Vinodh dkk. [18]
melihat kriteria pemilihan untuk supplier dalam
global supply chain tetapi tidak melihat sisi
sustainability secara spesisfik, sebagian dari
sub kriteria sudah memperhatikan ekonomi,
lingkungan. Kriteria yang diteliti adalah dari sisi
bussiness improvment, extend of fitness, quality,
service dan risk.
III. ANALISIS
Berdasarkan literatur review yang dilakukan
penulis, maka penulis merumuskan kriteria apa
saja yang diperlukan dalam memilih sustainable
supplier, dengan memperhatikan tripple boytom
line approach dalam sustainable supply chain
management, yaitu ekonomi, lingkungan dan
sosial.
Penelitian ini akan mengkaji, kriteria apa yang
diperlukan dalam pemilihan supplier agar
terjalin partnership yang saling menguntungkan
dalam jangka panjang untuk menjaga
keberlanjutan.
Berikut ini adalah model konseptual dari
kriteria pemilihan sustainable supplier




(menurut penelitian: De Boer dkk., [19]; Huang dan Keskar, [20]; Wang dkk., [21]; Chen, [22]; Liao dan
Kao, [23]; Amin dan Zhang, [24])






Harga akhir produk yang sudah termasuk biaya
proses, perawatan, dan garansi.
Jumlah biaya variabel dan biaya tetap pemesanan.





Waktu antara pemesanan dan kedatangan order.
Kemampuan untuk memenuhi jadwal pengiriman.
Quality Quality assurance
Rejection ratio
Pencapaian dalam quality assurance (sertifikat).
Jumlah material masuk yang ditolak karena terdeteksi







Pengembangan teknologi yang dimiliki supplier sesuai
kebutuhan perusahaan saat ini dan masa yang akan
datang.
Kemampuan R&D supplier sesuai kebutuhan
perusahaan saat ini dan masa yang akan datang.
Kemampuan supplier merancang produk baru sesuai








Employment practise Disiplin dan keamanan, kontrak karyawan, peralatan
laboratorium, keragaman, diskriminasi, susunan kerja











Kejadian & implementasi kesehatan keselamatan.
Kesehatan, pendidikan, layanan infrastruktur, aturan
dan pelayanan umum, dukungan institusi terhadap
pendidikan, keamanan, budaya, perkembangan dan
kesejahteraan ekonomi, hibah dan donasi, dukungan
terhadap proyek umum.
Standarisasi pengadaan, standarisasi partnership,
edukasi konsumen, wewenang stakeholder, perjanjian
stakeholder
Rancangan Model Konseptual Kriteria Pemilihan Sustainable Supplier




(menurut penelitian: [9]; [10]; Kuo dkk., [25]; Awasthi dkk., [26]; [8]; Eltayeb dkk., 2011;
Amin dan Zhang, [24])
Kriteria Definisi
Pollution production Rata-rata polusi emisi udara, pemborosan udara, pemborosan
material padat dan material berbahaya yang dikeluarkan per-hari
selama masa pengukuran.
Resource consumtion Konsumsi bahan baku, energi dan air selama periode
pengukuran.
Eco-design Merancang produk yang mengurangi material/energi,
merancang produk yang materialnya dapat dilakukan 3R




Sertifikasi lingkungan seperti ISO 14000, kebijakan lingkungan,
perencanaan lingkungan, pemeriksaan dan pengendalian
kegiatan lingkungan.
IV. KESIMPULAN
Berdasarkan kriteria diatas maka, dalam proses
pemilihan sustainanble supplier, kriteria tersebut
dapat digunakan dalam proses seleksi,
sehingga terpilih supplier yang bisa menjalin
kolaborasi dan bersama sama dapat
berkompetisi dan berlanjut di masa yang akan
datang .
Kriteria pemilihan tidak hanya melihat dari sisi
Quality, Coct, Delivery, tetapi memperhatikan
triple bottom line approach dari sustainability.
Kriteria pemilihan/ seleksi supplier yang akan
menjadi sustainable supplier memperhatikan
aspek ekonomi, lingkungan dan sosial.
Hasil pemilihan supplier diharapkan
memberikan dampak kolaborasi dan partnership
yang baik.
Dengan demikian perusahaan mamapu
merencanakan, mengurangi, mendeteksi,
merespon, serta kemampuan bangkit dari resiko
global, yaitu resiko dari pemasaran dan supply
chain yang mempertimbangan pengembangan
produk, saluran seleksi, keputusan pasar,
kompleksitas manufaktur, tranportasi,
ketersediaan sumberdaya, kemampuan
manajemen, energi alternatif dan keamanan.
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